
 

BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Pemangkasan tunas apikal  berpengaruh terhadap hasil tanaman kedelai 

yang ditunjukan oleh jumlah polong dan produksi perpetak. MOL 

berpengaruh terhadap hasil tanaman kedelai dibandingkan dengan kontrol 

yang ditunjukan oleh produksi perpetak, tidak ada perbedaan antara MOL 

bonggol pisang, daun gamal, dan nasi basi 

2. Perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan pemangkasan tunas apikal. 

5.2 Saran 

 Pemangakasan tunas apikal dan pemberian beberaa jenis mikroorganisme 

lokal (MOL) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai (Glycine max (L.) 

Merrill). di Desa Tamaila Utara, Kecamatan Tolanggohula, Kabapaten Gorontalo 

belum maksimal, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk dosis yang 

lebih tinggi untuk mendapakan hasil yang maksimal.  
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